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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lumut adalah tumbuhan tingkat rendah yang merupakan kelompok terbesar 

kedua setelah tumbuhan tingkat tinggi (Glime, 2006). Jumlah lumut kurang lebih 

terdapat 18.000 jenis yang tersebar di seluruh dunia. Indonesia memiliki 

keanekaragaman lumut sebanyak 1.500 jenis tumbuhan lumut (Bawaihaty, dkk., 

2014). Lumut memegang peran penting dalam menyusun keseimbangan ekosistem 

hutan, tetapi keberadaannya seringkali diabaikan karena sepintas nampak tidak 

menarik perhatian dan bahkan sering dianggap sebagai penyebab lingkungan 

terlihat kotor. Namun, bila diperhatikan secara seksama beberapa jenis tumbuhan 

lumut ini cukup menarik, baik dari warna maupun kehidupannya yang berkelompok 

membentuk bantalan seperti karpet.  

Lumut dapat dimanfaatkan sebagai media penyimpan air yang baik, 

sekaligus menjadi mikrohabitat bagi berbagai hewan, untuk bahan tambahan 

pembuatan obat, tanaman hias dan termasuk tumbuhan perintis sebelum akhirnya 

ada tumbuhan lain yang tumbuh ditempat tersebut. Selain itu, secara ekologis lumut 

dapat menjaga keseimbangan lingkungan, menahan erosi tanah, meningkatkan 

sumber air dan mensuplasi oksigen (Ramsay & Cairns, 2004). Lumut tumbuh 

secara luas di darat banyak dijumpai pada wilayah dengan kondisi lingkungan yang 

masih terjaga kealamiannya seperti di dataran tinggi pada topografi perbukitan dan 

hidup pada berbagai macam substrat seperti bebatuan, pohon, kayu mati, dan tanah 

(Windadri & Susan, 2013). 

Pertumbuhan, persebaran, dan kelimpahan keanekaragaman jenis lumut sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang sesuai. Faktor lingkungan tersebut yaitu 

faktor abiotik dan faktor biotik, adapun faktor abiotik meliputi suhu, kelembaban 

udara, pH tanah dan ketinggian suatu wilayah, sedangkan faktor biotik meliputi 

tumbuhan yang ada di kawasan tersebut (McCain & Grytnes, 2010). Kondisi dan 

faktor abiotik di wilayah dataran tinggi dipengaruhi oleh perbedaan ketinggian, 
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sehingga akan berpengaruh pada keadaan suhu dan kelembaban udara (Karger, 

dkk., 2012). Setiap jenis lumut memiliki toleransi terhadap faktor lingkungan yang 

akan mempengaruhi sebaran lumut dan derajat adaptasi (Lestiani, dkk., 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya terdapat perbedaan pertumbuhan keanekaragaman 

jenis lumut pada ketinggian yang berbeda. 

Penelitian keanekaragaman jenis lumut pada ketinggian yang berbeda telah 

dilakukan oleh Amelia (2015) di kawasan Air Terjun Napal Carik Kecamatan 

Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim, dengan ketinggian 400-635 mdpl 

ditemukan 14 jenis tumbuhan lumut; Ningsih (2014) di kawasan Hutan Lindung 

Gunung Dempo Pagar Alam, dengan ketinggian 1200-2000 mdpl ditemukan 41 

jenis tumbuhan lumut; Yuliana (2012) di Kawasan Hutan Lindung Bukit Jambul 

Gunung Patah Semendo Kabupaten Muara Enim, dengan ketinggian 1200-1700 

mdpl ditemukan 12 jenis tumbuhan lumut; Trianto (2017) di kawasan Air Terjun 

Tancak Panti Jember Jawa Timur, dengan ketinggian ±1000 mdpl ditemukan 13 

jenis tumbuhan lumut. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa daerah dataran tinggi 

merupakan habitat yang baik bagi kehidupan berbagai jenis lumut. Perubahan 

kondisi dan faktor abitok di suatu wilayah yang dipengaruhi oleh faktor ketinggian 

akan membantu dalam memahami keanekaragaman jenis lumut (McCain & 

Grytnes, 2010). Perbedaan ketinggian suatu wilayah diduga kuat akan berpengaruh 

terhadap persebaran keanekaragaman jenisnya. Menurut Bawaihaty, dkk., (2014); 

Ariyanti & Sulistijorini, (2011) peningkatan kekayaan jenis lumut seiring dengan 

tingginya suatu wilayah akan berpengaruh terhadap pertumbuhan lumut. 

Menurut (Alam, 2011) variasi ketinggian suatu wilayah merupakan hal yang 

penting dalam menentukan persebaran jenis lumut. Dengan demikian ketinggian 

suatu wilayah ternyata berpengaruh terhadap persebaran jumlah jenis tumbuhan 

lumut. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini akan dilakukan dengan 

mempertimbangkan garis kontur dan faktor lingkungan pada ketinggian yang relatif 

tidak sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Umumnya penelitian yang 

telah dilakukan berkisar pada ketinggian ±1000 mdpl, sedangkan pada penelitian 
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yang akan saya lakukan berkisar 280-399 mdpl yang terletak di Air Terjun 

Bedegung Kecamatan Panang Enim Kabupaten Muara Enim.  

Air terjun di Sumatera Selatan sangat banyak salah satunya yang paling 

terkenal adalah Air Terjun Bedegung. Air Terjun Bedegung atau biasanya dikenal 

dengan Curup Tenang merupakan salah satu air terjun tertinggi di Sumatera 

Selatan. Air Terjun Bedegung terletak di Desa Bedegung Kecamatan Panang Enim 

Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. Kawasan Air Terjun Bedegung 

merupakan kawasan wisata yang sering dikunjungi, air berarus deras ini mengalir 

dari ketinggian 99 meter. Air Terjun Bedegung memiliki luas sekitar 32,6 hektar. 

Objek wisata Air Terjun Curup Tenang Bedegung yang berjarak sekitar 56 km di 

sebelah Selatan kota Muara Enim (Kantor UPTD Air Terjun Curup Tenang 

Bedegung, 2020). Kawasan Air Terjun Bedegung memiliki ketinggian tempat 

±280-399 mdpl. Pada titik koordinat 4o03’22.10” S dan 103o46’00.78” E (Google 

Earth, 2021).  

Keanekaragaman tumbuhan lumut di Kawasan Air Terjun Bedegung 

Kecamatan Panang Enim memang belum banyak diketahui jenisnya dan belum 

tereksplorasi, karena belum ada laporan penelitian yang mengungkapkan 

keanekaragaman tumbuhan lumut di wilayah tersebut, penelitian ini perlu 

dilakukan guna untuk menyediakan informasi khususnya tentang keanekaragaman 

lumut di Kawasan Air Terjun Bedegung. Sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di tempat tersebut dengan judul “Keanaekaragaman 

Tumbuhan Lumut (Bryophyta) di Kawasan Air Terjun Bedegung Kacamatan 

Panang Enim Kabupaten Muara Enim dan Sumbangannya Pada Pembelajaran 

Biologi SMA”. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi mengenai 

keanekaragaman tumbuhan lumut di Kawasan Air Terjun Bedegung, Muara Enim. 

Selain itu hasil penelitian ini juga untuk memberikan tambahan pengetahuan bagi 

peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran Biologi pada materi pokok 

tumbuhan lumut kelas X. Pada Kompetensi Dasar 3.8 Menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan 

pengamatan dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam 



Universitas Sriwijaya 

 

4 
 

kelangsungan kehidupan di bumi. Hal ini bersesuaian dengan tujuan penelitian 

untuk mengetahui jenis-jenis dan keanekaragaman tumbuhan lumut di Kawasan Air 

Terjun Bedegung. Sumbangan penelitian ini nantinya akan dibuat dalam bentuk 

booklet dan herbarium basah.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.2.1 Apa saja jenis-jenis tumbuhan lumut yang terdapat di Kawasan Air Terjun 

Bedegung? 

1.2.2 Bagaimana keanekaragaman tumbuhan lumut yang ada di Kawasan Air 

Terjun Bedegung? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini terarah, maka penelitian ini diberi batasan masalah 

sebagai berikut: 

1.3.1 Identifikasi dilakukan berdasarkan karakteristik morfologi tanpa melalui 

pengamatan susunan anatomi. 

1.3.2 Area jelajah dilakukan dari Kawasan atas puncak Air Terjun Bedegung 

sampai aliran sungai enim sepanjang 375 meter. 

1.3.3 Tumbuhan yang diteliti hanya lumut yang berada di area Air Terjun 

Bedegung yang tumbuh di pohon setinggi ± 1,5 meter, bebatuan, tanah, dan 

kayu mati. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis 

tumbuhan lumut dan keanekaragaman tumbuhan lumut yang ada di Kawasan Air 

Terjun Bedegung, Muara Enim. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi mengenai 

keanekaragaman tumbuhan lumut di Kawasan Air Terjun Bedegung, Muara Enim 

dan untuk memberikan tambahan pengetahuan bagi peserta didik dalam 

mempelajari mata pelajaran Biologi pada materi pokok tumbuhan lumut kelas X 

pada Kompetensi Dasar 3.8 dalam bentuk booklet dan herbarium basah. 
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